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BAB III 

ANALISIS DESKRIPTIF 

 

3.1  Data Umum 

3.1.1  Sejarah Bursa Efek Indonesia 

Tercatat dalam website resmi BEI Secara historis, pasar modal telah 

hadir jauh sebelum Indonesia merdeka. Pasar modal atau bursa efek telah hadir 

sejak jaman kolonial Belanda dan tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar 

modal ketika itu didirikan oleh pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan 

pemerintah kolonial atau VOC. 

 Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 1912, perkembangan dan 

pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti yang diharapkan, bahkan pada 

beberapa periode kegiatan pasar modal mengalami kevakuman. Hal tersebut 

disebabkan oleh beberapa faktor seperti perang dunia ke I dan II, perpindahan 

kekuasaan dari pemerintah kolonial kepada pemerintah Republik Indonesia, 

dan berbagai kondisi yang menyebabkan operasi bursa efek tidak dapat 

berjalan sebagimana mestinya. 

 Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar modal pada 

tahun 1977, dan beberapa tahun kemudian pasar modal mengalami 

pertumbuhan seiring dengan berbagai insentif dan regulasi yang dikeluarkan 

pemerintah. Tahun 1955 adalah tahun Bursa Efek Jakarta memasuki babak 

baru, karena pada tanggal 22 Mei 1995 Bursa Efek Jakarta 
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meluncurkan Jakarta Automated Trading System (JATS). JATS merupakan 

suatu sistim perdagangan manual. Tahun 2007 menjadi titik penting dalam 

sejarah perkembangan Pasar Modal Indonesia. Dengan persetujuan para 

pemegang saham kedua bursa, BES digabungkan ke dalam BEJ yang 

kemudian menjadi Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan tujuan meningkatkan 

peran pasar modal dalam perekonomian Indonesia.  

 

3.1.2  Struktur Organisasi 

  

Sumber: IDX, 2018 

Gambar 3.1 Struktur Organisasi BEI 
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3.1.3 Visi dan Misi 

(1) Visi 

  Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia. 

(2) Misi  

Menciptakan daya saing untuk menarik investor dan emiten, melalui 

pemberdayaan Anggota Bursa dan Partisipan, penciptaan nilai tambah, 

efisiensi biaya serta penerapan good governance. 

 

3.2     Data Khusus 

3.2.1 Mekanisme pelaporan transaksi bulanan Anggota Bursa dan Galeri 

 Investasi pada BEI 

 Setiap bulannya, Sekuritas yang menjadi Anggota Bursa dan Galeri 

Investasi wajib melaporkan transaksi dan kegiatan bulanan yang telah 

dilakukan dengan ketentuan batas paling lambat pelaporan yaitu 5 

bulan. Berikut mekanisme pelaporan administrasi Sekuritas dan Galeri 

Investasi pada BEI. 
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     Sumber: IDX 2018 

Gambar 3.2 Mekanisme Pelaporan Sekuritas dan Galeri Investasi 

 

Sumber : IDX, 2018 

 

Gambar 3.3 Form Laporan Transaksi Bulanan Anggota Bursa 
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Data investor baru 

Akumulasi jumlah transaksi 

Administrasi Keuangan BEI 

Laporan Bulanan 

Input : Mengirim data melalui email  

Output : Data laporan bulanan   
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 Sumber : IDX, 2018 

 

 Gambar 3.4 Form Laporan Transaksi Bulanan Anggota Bursa 

 

 

3.2.2. Produk Investasi yang dipasarkan melalui BEI 

  Produk – produk investasi yang dipasarkan melalui BEI merupakan 

produk keuangan yang diperjualbelikan oleh Perusahaan Sekuritas. 

Perusahaan Sekuritas merupakan anggota bursa efek dengan lisensi khusus 

untuk melakukan jual beli efek atau saham dan menjadi perantara transaksi 

bagi perusahaan atau investor. Sejak tahun 2000, PT Bursa Efek Indonesia 

(BEI) telah bekerjasama dengan Perguruan Tinggi dan Perusahaan Sekuritas 

untuk menempatkan Galeri Investasi di berbagai kampus Perguruan Tinggi, 

sebagai sarana untuk memperkenalkan Pasar Modal sejak dini kepada dunia 

akademisi. Program ini memberikan kesempatan untuk melakukan simulasi 

serta bertransaksi secara langsung dan  real time. Program ini juga 

menawarkan pembukaan rekening efek dan langsung memulai aktivitas 
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investasi mulai dengan nominal Rp100.000. Di dalam Galeri Invetasi, 

tersedia berbagai informasi mengenai pasar modal termasuk ketentuan pasar 

modal. Berikut produk – produk investasi yang dipasarkan melalui BEI dan 

daftar 15 Anggota Bursa BEI KP Yogayakarta beserta 33 Galeri Invetasi di 

Yogyakarta pada Tabel 3.1 dan Tabel 3.2. 

 (1)  Saham 

Saham (stock) merupakan salah satu instrumen pasar keuangan yang 

paling popular. Saham dapat didefinisikan sebagai tanda penyertaan modal 

seseorang atau pihak (badan usaha) dalam suatu perusahaan atau  perseroan 

terbatas. Dengan menyertakan modal tersebut, maka pihak tersebut  memiliki 

klaim atas pendapatan perusahaan, klaim atas aset perusahaan, dan berhak 

hadir dalam Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS).  

(2) Surat Utang (Obligasi)  

 Obligasi merupakan salah satu Efek yang tercatat di Bursa. Obligasi dapat 

dijelaskan sebagai surat utang jangka menengah panjang yang dapat 

dipindahtangankan, yang berisi janji dari pihak yang menerbitkan untuk 

membayar imbalan berupa bunga pada periode tertentu dan melunasi pokok 

utang pada waktu yang telah ditentukan kepada pihak pembeli obligasi 

tersebut. Obligasi dapat diterbitkan oleh Korporasi maupun Negara. 

(3) Reksa Dana 

  Umumnya, Reksa Dana diartikan sebagai wadah yang dipergunakan 

untuk menghimpun dana dari masyarakat pemodal untuk selanjutnya di 
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investasikan dalam portofolio Efek oleh Manajer Investasi. Khususnya bagi 

pemodal kecil dan pemodal yang tidak memiliki banyak waktu dan keahlian 

untuk menghitung risiko atas investasi mereka. 

(4) Exchange Trade Fund (ETF) 

Produk baru yang dikembangkan untuk menarik dana dari masyarakat dan 

salah satunya yang telah berkembang pesat di Indonesia adalah Exchange 

Trade Fund (ETF). Pada dasarnya ETF ini sama seperti reksa dana indeks 

yang mangacu pada indeks tertentu seperti LQ-45, IDX30, dan Kompas100,  

yang membedakan adalah keunggulannya yang bisa diperjualbelikan melalui 

pasar bursa selama jam bursa berlangsung. Dengan berinvestasi melalui ETF, 

investor dapat membeli atau menjual kumpulan saham unggulan dengan 

sangat cepat dan dengan tepat pula mengambil peluang atau menghindari 

risiko kerugian. Artinya, hanya dengan satu order, investor dapat 

meningkatkan atau menurunkan eksposur sahamnya. 
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Tabel 3.1 Anggota Bursa BEI KP Yogyakarta 

No. Perusahaan Sekuritas Produk Investasi 

1. PT Anugerah Securindo Indah Saham, Obligasi, Reksa Dana 

2. PT BNI Securities 

 

Saham, Obligasi, Reksa Dana 

3. PT Danareksa Sekuritas 

 

Saham, Obligasi, Reksa Dana 

4. Mirae Asset Securities 

 

Saham, Reksa Dana 

5. PT First Asia Capital 

 

Saham 

6. OSO Securities 

 

Saham 

7. PT Phillip Securities 

 

Saham, Obligasi, Reksa Dana, 

Investasi Syariah 

8. PT Phintraco Securities 

 

Saham 

9. PT Sinarmas Sekuritas 

 

Saham, Obligasi, Reksa Dana 

10. PT Valbury Asia Securities 

 

Saham, Obligasi, Reksa Dana 

11. PT Mandiri Securities 

 

Saham, Obligasi, Reksa Dana 

12. PT CIMB Securities 

 

Saham, Obligasi, Reksa Dana 

13. PT MNC Securities 

 

Saham, Obligasi 

14. PT Indo Premier Securities 

 

Saham, Obligasi, Reksa Dana, 

Reksa Dana ETF, Investasi 

Syariah 

15. PT Reliance Sekuritas   

 

Saham, Obligasi 

Sumber: IDX, 2018 
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Tabel 3.2 Galeri Investasi BEI KP Yogyakarta 

Nama Perguruan Tinggi  Mitra Anggota Bursa  

Universitas Teknologi Yogyakarta Valbury Sekuritas 

Universitas Atmajaya Valbury Sekuritas 

Universitas Kristen Duta Wacana - Fakultas 

Ekonomi 

Valbury Sekuritas 

MM Universitas Gajah Mada Yogyakarta Danareksa Sekuritas 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta FAC Sekuritas 

FE UPN "Veteran" Yogyakarta Danareksa Sekuritas 

FISIP UPN "Veteran" Yogyakarta MNC Sekuritas 

STIE YKPN Mirae Asset Sekuritas 

Universitas Islam Indonesia CIMB Sekuritas 

Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa FAC Sekuritas 

AA YKPN Phintraco Sekuritas 

Universitas Janabadra Phintraco Sekuritas 

Universitas Ahmad Dahlan FAC Sekuritas 

Universitas Islam Sunan Kalijaga OSO Sekuritas 

Universitas PGRI Yogyakarta Phintraco Sekuritas 

STIE Widya Wiwaha Yogyakarta Phintraco Sekuritas 

FE Universitas Sanatha Dharma Yogya Danareksa Sekuritas 

Sekolah Tinggi Ilmu Manajemen YKPN Phintraco Sekuritas 

STIE Yayasan Karya Pendidikan Phintraco Sekuritas 

Universitas Kristen Immanuel Phintraco Sekuritas 

Universitas Muhammadiyah Purworejo  Phintraco Sekuritas 

FIAI Universitas Islam Indonesia  Phintraco Sekuritas 

FISE – Universitas Respati Yogyakarta Phintraco Sekuritas 

Universitas Widya Mataram Phintraco Sekuritas 

FE – Universitas Negeri Yogyakarta 

(Syariah) 

FAC Sekuritas 
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Nama Perguruan Tinggi  Mitra Anggota Bursa  

Universitas Mercu Buana Yogyakarta Phintraco Sekuritas 

Universitas Muhammadiyah Purwokerto Danareksa Sekuritas 

S1 FEB Universitas Gadjah Mada Danareksa Sekuritas 

DEB Sekolah Vokasi UGM Phintraco Sekuritas 

D3 Ekonomi UII Phintraco Sekuritas 

STIEBBANK Phintraco Sekuritas 

Fakultas Hukum UII FAC Sekuritas 

STIE Putra Bangsa Kebumen Phintraco Sekuritas 

Sumber: IDX, 2018 
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